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© Hak cipta milik m IN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
iﬂr .\: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I,/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Eakultas/Prodi : Ushuluddin / [lmu Al-Qur'an dan Tafsir
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Judul groposal : MAKNA LAFAZ SIR4J DALAM AL-QUR’AN MENURUT
= TAFSIR SUFI

)
Dengagini menyatakan bahwa :

1. gSkripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di universitas islam negeri sultan syarif
kasim riau maupun di perguruan tinggi lainnya

2. karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak
lain, kecuali arahan tim pembimbing

3. dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau dipublikasikan
oleh orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai acuan naskah
dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar kepustakaan

4. saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada fakultas ushuluddin uin suska riau.
mulai dari sekarang dan seterusnya hak cipta atas karya tulis ini adalah milik fakutas
ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus mendapat izin tertulis dari

E;fakultas ushuluddin
). npcmyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat
;pcnylmpangan dengan ketidakbenaran dalam pemyataan ini, maka saya bersedia
Simenerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku
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Pekanbaru, 5 Mei 2026

‘Yang Membuat Pernyataan,
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RIBU RUPIAH

~ VITA SUSMITA
NIM. 12230221639
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f.— .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSORE LXIAL 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan sedalam syukur penulis ucapkan atas

kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan ridho, taufik, rahmat dan karunia-

dio yeH o

=

I\@/_a sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, yang berjudul “Makna
I_ﬁfaz Siraj dalam Al-Qur’an Menurut Perspektif Tafsir Sufi”, sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S. Ag) pada bidang studi yang
p(%lulis tempuh. Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada baginda
alam, junjungan serta suri tauladan umat Islam, Rasullallah SAW, serta kepada
kgluarga dan sahabat-sahabat yang mulia. Semoga kelak kita mendapat syafaatnya

dg;?l dapat berkumpul dengan orang-orang sholihin, aamiin yaa rabbal a’alamiin.

=
Skripsi ini bukan hanya sebuah karya akademik, tetapi merupakan saksi atas

perjalanan pendidikan dan proses belajar penulis. Penulis juga menyadari bahwa
penyusunan skripsi ini tidak akan pernah terwujud tanpa pertolongan Allah SWT,
dukungan, bimbingan dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan penuh
rasa hormat dan ketulusan, penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya

kepada:

1. Kepada Allah SWT Yang Maha Baik, Maha Mulia dan Maha Penyayang, yang
selalu membersamai penulis dengan memberi kekuatan, kasih sayang,
penjagaan, perlindungan, kemudahan dan menganugrahkan pemahaman pada
penulis. Kepada Rasullallah SAW yang telah menerangi jalan ilmu

pengetahuan, sehingga sinar kemuliannya dapat penulis rasakan hingga saat ini.

[\S)

SIJATU ) DTWR]S] 3}e}§

Dengan penuh rasa cinta dan kerinduan, karya ini penulis persembahkan untuk
kedua orang tua tercinta yang telah tiada. Penulis mengucapkan terima kasih
atas segala kasih sayang, doa, pengorbanan, dan perjuangan yang tak pernah
terbalaskan. Meskipun raganya tak lagi hadir, setiap langkah penulis senantiasa
diiringi oleh nilai-nilai kehidupan yang telah ditanamkan. Semoga setiap usaha
dan pencapaian penulis menjadi wujud bakti serta doa yang terus mengalir
untuk keduanya. Nama dan kenangan mereka akan selalu hidup dalam hati

penulis, dan setiap keberhasilan yang diraih merupakan bagian dari cinta yang

il
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telah mereka berikan. Terima kasih, Ayah dan Ibu. Kalian akan selalu menjadi
alasan bagi penulis untuk tetap kuat dan terus melangkah maju.

Saudara penulis, kakak Vera Syantika dan abang Veri Syardianta, yang tidak
henti-hentinya senantiasa memberikan semangat, dukungan dan bantuan baik
secara materi maupun non-materi kepada penulis sehingga penulis mampu
menyelesaikan studinya sampai sarjana. Semoga kebahagiaan senantiasa
menghampiri mereka.

Dekan Fakultas Ushuluddin Ibu Dr. Rina Rehayati, M. Ag, Wakil Dekan I
Bapak Drs. H. Iskanadar Arnel, M.A., Ph. D, Wakil Dekan II Bapak Dr. Afrizal
Nur, S. Th. 1., M. IS, dan Wakil Dekan III Bapak Dr. Agus Firdaus Chandra,
Lc., M.A, yang telah memberikan dorongan dan motivasi kepada seluruh
mahasiswa/i Fakultas Ushuluddin, terkhusus prodi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir.
Ketua Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Ibu Dr. Jani Arni, S. Th.I,
M.Ag, dan Sekretaris Prodi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir Bapak Lukmanul Hakim,
S. Ud., M. IRKH., Ph. D, yang telah memberikan bimbingan, masukan serta
kemudahan kepada penulis dalam mengurus segala yang berkaitan dengan
studi penulis.

Pembimbing Akademik penulis, yang sudah menjadi orangtua penulis selama
menjadi mahasiwi di Universitas ini, Ustadz Dr. H. Kasmuri, MA. Terima kasih
penulis ucapkan atas nasehat, motivasi, masukan serta arahan kepada penulis
dari awal hingga akhir masa perkuliahan. Semoga Allah SWT senantiasa
memberikan kesehatan dan keberkahan kepada Ustadz. 4amiin.

Penghargaan dan terima kasih yang tulus penulis sampaikan kepada Dosen
Pembimbing skripsi penulis, Bapak Dr. Muhammad Yasir, S. Th. I, MA dan
Bapak Drs. Saifullah, M. Us yang telah berkontribusi besar dalam penyelesaian
skripsi ini. Terima kasih atas waktu, tenaga, kesabaran, arahan, ketelitian dan
keteguhan dalam membimbing penulis dari awal hingga skripsi ini dapat
diselesaikan. Semoga kesehatan dan keberkahan senantiasa mengiringi
langkah Bapak. Aamiin.

Seluruh dosen di lingkungan Fakultas Ushuluddin yang telah mendidik,

memberikan ilmu dan pelajaran sejak awal hingga akhir semester. Beserta

il
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seluruh civitas akademika yang telah memudahkan segala urusan yang
berkaitan dengan studi penulis. Semoga Allah senantiasa membalas kebaikan
bapak dan ibu dengan balasan terbaik, dan menjadikannya pahala jariyah yang
tidak henti mengalir pada bapak dan ibu semua.

Saudari seperjuangan yang penulis sayangi, Yovia Violanda Fransiska yang
telah membersamai penulis selama duduk dibangku perkuliahan. Terima kasih
atas setiap pelukan, tawa, canda, bantuan dan dorongan yang telah diberikan
kepada penulis. Tidak lupa kepada sahabat-sahabat tercinta, Afiqgah Adawiyah,
Putri Rizki Afdhal Nahri yang senantiasa memberi dukungan moral di tengah
proses yang tidak selalu mudah ini. Semoga persahabatan ini senantiasa dapat
terjalin.

Seorang laki-laki dengan ukuran sepatu 41, yang menjadi bagian penting dalam
setengah perjalanan masa kuliah penulis, terima kasih atas dukungan yang
kamu berikan ketika penulis dihadapkan pada ketidakpastian, semoga hal baik
selalu menyertai kita.

Terakhir, Untuk diri saya Vita Susmita terimakasih telah berusaha keras
menyelesaikan skripsi ini meski banyak rintangan, lelah, dan malam malam
panjang tanpa adanya kata menyerah. Terimakasih diriku yang telah kuat
sampai detik ini, semoga tetap rendah hati, langkah kebaikan selalu
menyertaimu, dan semoga Allah selalu menjagamu serta memberikan

keberkahan disetiap langkahmu. Aamiin yaa rabbal alamin.

Penulis menyadari banyaknya kekurangan dan keterbatasan yang dimiliki

dglam penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun
(1°]

sangat penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat

femberikan manfaat bagi pengembangan khazanah keilmuan, serta menjadi amal

=)

ké];)aikan bagi semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan

%

nery wisey JireAg u
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skripsi ini. Aamiin.

Pekanbaru, 12 April 2026

Vita Susmita
NIM. 12230221639
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B.. Vokal, Panjang dan Diftong
=)
® Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan Latin vocal Fathah
3 ¢6i77

_ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan

= bacaan masing-masing ditulis dengan cara berikut:

(==

— Vokal (a) panjang =A  misalnya Ja menjadi qala
w

-, Vokal (i) panjang =1  misalnya J8  menjadi qgila

i

; Vokal (u) panjang =U misalnya O menjadi dina
= Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”

melainkan tetap tulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s— misalnya Js menjadi gawlun
Diftong (ay) = = misalnya o menjadi
khayrun

Ta’ Marbiithah (3)

Ta’ marbithah ditransliterasi dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila ta’ marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w <l s ) menjadi al
risalah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misal 4es
A& menjadi fi rahmatillah.

Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
- tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan

contoh-contoh berikut ini:

viii
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ABSTRAK

A1eH @

Penelitian ini berjudul “Makna Lafaz Siraj dalam Al-Qur’an Menurut Perspektif
Tafsir Sufi”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan pendekatan literal
dalam menyingkap makna batiniah Al-Qur’an, yang sering kali mereduksi
kedalaman pesan simbolik menjadi sekadar pemahaman historis dan linguistik. Hal
int menunjukkan perlunya pendekatan yang mampu mengintegrasikan makna zahir
dan batin secara lebih komprehensif dalam kajian tafsir Al-Qur’an, khususnya
térhadap lafaz-lafaz simbolik yang memiliki dimensi makna berlapis. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana penafsiran lafaz siraj dalam Al-
Qur’an menurut perspektif Ibnu Katsir (eksoterik) dan Ibn ‘Arabi (esoterik), dan (2)
bagaimana komparasi kedua perspektif tersebut terhadap lafaz siraj dalam Al-

r’an. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penafsiran lafaz siraj dalam
dua perspektif tersebut serta mengkaji perbandingannya guna memperoleh
pemahaman yang lebih utuh, mendalam, dan integratif. Penelitian ini merupakan
poénelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Data primer diperoleh dari Al-Qur’an, Tafsir Ibnu Katsir, dan karya-karya Ibn
‘Arabi, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan literatur yang
relevan. Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif-komparatif untuk
mengidentifikasi persamaan, perbedaan, dan titik temu antara kedua perspektif
penafsiran tersebut dalam memahami lafaz siraj. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Ibnu Katsir memahami siraj secara eksoterik sebagai matahari sebagai
sumber cahaya kosmik yang menerangi alam semesta, serta sebagai metafora Nabi
Muhammad Saw sebagai pembawa cahaya hidayah. Sementara Ibn ‘Arabi
memahaminya secara esoterik sebagai pancaran cahaya ilahi (nur al-haqq) yang
menerangi batin manusia menuju ma‘rifat. Komparasi keduanya menunjukkan
bcaglwa siraj memiliki makna berlapis yang mencakup dimensi kosmik, profetik, dan
spiritual secara simultan.

Kata Kunci: Lafaz Siraj, Tafsir Sufi, Eksoteris, Esoteris.
L]
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ABSTRACT

A1eH @

This study is entitled “The Meaning of the Term Siraj in the Qur’an from the
Perspective of Sufi Exegesis.” It is motivated by the limitations of purely literal
approaches in uncovering the inner meanings of the Qur’an, which often reduce the
depth of its symbolic messages to historical and linguistic interpretations alone.
This condition highlights the need for a more comprehensive approach that
infegrates both exoteric (zahir) and esoteric (batin) meanings in Qur’anic
i&erpretation, particularly for symbolic terms that possess multiple layers of
nﬁcéaning. The study addresses two main research questions: (1) how the term siraj
isanterpreted in the Qur’an from the perspectives of Ibn Kathir (exoteric) and Ibn
‘ Arabi (esoteric), and (2) how these two perspectives can be compared in
understanding the term sirgj. The aim of this research is to analyze and compare
tliése interpretations in order to develop a more comprehensive, in-depth, and
integrative understanding. This research employs a qualitative library research
approach with a descriptive method. Primary data were obtained from the Qur’an,
Tafsir Ibn Kathir, and the works of Ibn ‘Arabi, while secondary data were drawn
from books, journals, and relevant literature. Data analysis was conducted using a
descriptive -comparative method to identify similarities, differences, and points of
convergence between the two interpretative perspectives. The findings indicate that
Ibn Kathir interprets siraj exoterically as the sun, serving as a cosmic source of light
that illuminates the universe, and metaphorically as the Prophet Muhammad (peace
be upon him) as the bearer of divine guidance. In contrast, Ibn ‘Arabi interprets
sitaj esoterically as a manifestation of divine light (ntr al-haqq) that illuminates
tl% human inner self and guides it toward ma rifah (spiritual knowledge). The
comparative analysis demonstrates that the term siraj encompasses multiple layers
ogmeaning, integrating cosmic, prophetic, and spiritual dimensions simultaneously.

Keywords: Siraj, Sufi Exegesis, Exoteric Interpretation, Esoteric Interpretation
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A3 Latar Belakang

— Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam yang memiliki
-~

~kedudukan sentral dalam membentuk kerangka berpikir, nilai, serta peradaban
Zumat Islam. Tidak hanya berfungsi sebagai pedoman normatif dalam aspek
?hukum dan akhlak, Al-Qur’an juga menjadi landasan epistemologis dalam
%pengembangan berbagai disiplin ilmu keislaman. Sejak masa awal Islam hingga
“vera kontemporer, para ulama telah memberikan perhatian yang besar terhadap
g upaya memahami dan menafsirkan Al-Qur’an guna menggali kandungan makna,
hikmah, serta pesan-pesan ilahiah yang terkandung di dalamnya. Hal ini
menunjukkan bahwa Al-Qur’an bukan sekadar teks keagamaan yang statis,
melainkan memiliki karakter dinamis yang senantiasa relevan untuk dikaji
dalam berbagai konteks ruang dan waktu.!
Dalam perspektif kajian tafsir, Al-Qur’an tidak hanya dipahami sebagai
kumpulan teks yang memuat aturan-aturan normatif, tetapi juga sebagai teks

yang kaya akan makna simbolik dan spiritual. Banyak ayat Al-Qur’an yang

1S

menggunakan bahasa metaforis, simbolik, dan analogis dalam menyampaikan

esan-pesannya. Penggunaan fenomena alam, seperti cahaya, langit, bumi, dan

slcaqe

= berbagai unsur kosmik lainnya, tidak hanya dimaksudkan sebagai deskripsi

I

~-empiris, tetapi juga sebagai sarana untuk menyampaikan makna yang lebih
gdalam terkait dengan realitas ketuhanan dan eksistensi manusia. Dalam hal ini,

= fenomena alam berfungsi sebagai ayat kauniyyah yang mengandung pesan

w . . . . o1 o
~simbolik bagi manusia yang mau berpikir dan merenung.?

Jo A

Kedalaman makna tersebut menegaskan bahwa Al-Qur’an memiliki
Dstruktur makna yang berlapis, yang dalam tradisi keilmuan Islam sering

gdibedakan menjadi dimensi zahir (eksoteris) dan batin (esoteris). Dimensi zahir

! Manna’ al-Qattan, Mabahith Fi Ulum Al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), 15.
2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam
nidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 2007), 67.
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QI) merujuk pada makna literal yang dapat dipahami melalui pendekatan linguistik,
: gramatikal, dan historis, sedangkan dimensi batin merujuk pada makna yang
ilebih dalam, yang berkaitan dengan aspek spiritual, simbolik, dan filosofis.
;Kedua dimensi ini tidak bersifat kontradiktif, melainkan saling melengkapi
;dalam memberikan pemahaman yang utuh terhadap teks wahyu.
c Namun demikian, dalam praktiknya, pendekatan terhadap Al-Qur’an
Esering kali cenderung lebih menitikberatkan pada aspek zahir. Hal ini terutama
gterlihat dalam dominasi pendekatan tafsir yang berfokus pada analisis bahasa,
o konteks historis, serta riwayat-riwayat yang melatarbelakangi turunnya ayat.
APendekatan ini memang memiliki peran penting dalam menjaga objektivitas dan
gkeotentikan makna teks, tetapi jika digunakan secara eksklusif, berpotensi
mengabaikan dimensi batin yang justru menjadi inti dari pesan spiritual Al-
Qur’an. Dalam hal ini, al-Ghazali menegaskan bahwa memahami Al-Qur’an
hanya pada makna lahiriah merupakan bentuk keterbatasan dalam menangkap
hakikat wahyu yang sesungguhnya.*
Kecenderungan untuk memahami Al-Qur’an secara lahiriah juga

tercermin dalam kritik Al-Qur’an sendiri terhadap manusia yang hanya

memahami aspek zahir kehidupan. Allah Swt berfirman dalam Q.S Ar-Rum [30]:

\l

biie b 521 2 A9 T S 5 2 pals H3283;

-“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia, sedang
mereka tentang (kehidupan) akhirat mereka lalai.

Disebutkan bahwa manusia hanya mengetahui yang lahir dari kehidupan

I3ATUN) :)uuelsl aje}g

?'_.dunia, sementara mereka lalai terhadap kehidupan akhirat. Ayat ini mengandung
- pesan bahwa pemahaman yang terbatas pada aspek lahiriah tidak cukup untuk

enangkap realitas secara utuh. Dalam konteks tafsir, hal ini mengisyaratkan

.‘;[ll; J

3 Badr al-Din al-Zarkashi, Al-Burhan Fi "Ulum AI-Qur’an, jil. 1 (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
0), 13.

4 Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, Thya’ Ulum Al-Din, jil. 1 (Beirut:
r al-Kutub al- Iimiyah, 2005), 289.

° Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (jakarta: Yayasan
1yelenggara Penterjemah Al-Qur’an, 2019), 642.
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QI) pentingnya upaya untuk menyingkap dimensi batin dalam memahami teks Al-

5 6
~Qur’an.

= Dalam perkembangan ilmu tafsir, para ulama telah mengembangkan

;berbagai metode penafsiran untuk menjelaskan makna Al-Qur’an. Tafsir bi al-
ima tsur menekankan pada penggunaan riwayat, baik dari Al-Qur’an sendiri,
chadis, maupun pendapat para sahabat dan tabi’in. Sementara itu, tafsir bi al-ra’yi
Ememberikan ruang bagi penggunaan akal dan ijtihad dalam memahami teks. Di
gsamping itu, muncul pula tafsir sufi atau isyari yang berusaha mengungkap
mmakna batin melalui pendekatan spiritual dan simbolik. Masing-masing
Apendekatan ini memiliki kelebihan dan keterbatasan, sehingga tidak ada satu
gmetode pun yang dapat secara sempurna menjelaskan seluruh dimensi makna
Al-Qur’an.’

Permasalahan muncul ketika pendekatan-pendekatan tersebut digunakan
secara terpisah dan tidak saling terintegrasi. Tafsir zahir cenderung berhenti pada
makna literal, sementara tafsir batin terkadang dianggap terlalu subjektif jika
tidak didasarkan pada landasan yang kuat. Akibatnya, pemahaman terhadap
ayat-ayat yang memiliki dimensi simbolik menjadi tidak optimal. Padahal,
banyak lafaz dalam Al-Qur’an yang mengandung makna berlapis dan

gmemerlukan pendekatan yang mampu menjangkau kedua dimensi tersebut
z_secara bersamaan. Fenomena ini semakin terlihat dalam penggunaan lafaz-lafaz
gAl—Qur’an yang memiliki kedekatan makna, tetapi tidak sepenuhnya identik.
~Dalam tema cahaya, misalnya, terdapat beberapa istilah seperti syams, siraj,
= diya’, nur, dan misbah. Meskipun secara umum berkaitan dengan konsep cahaya,
’E masing-masing istilah tersebut memiliki nuansa makna yang berbeda. Perbedaan
é’ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an menggunakan pilihan kata secara sangat

© cermat, sehingga setiap lafaz memiliki fungsi semantik dan simbolik yang khas.®

=

]

J]

§ & M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Jakarta: Lentera Hati, 2013), 45.

o " Ignaz Goldziher, Madhahib Al-Tafsir Al-Islami, terj. Abdu (Kairo: Maktabah al-Khanji,
1995), 210.

8 al-Raghib al-Ashfahani, Mufradat Alfaz Al-Qur’an, Tahqiq Safwan *Adnan Dawudi, Ed.
1 (Beirut: Dar al-Qalam, 1992), 233.
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Salah satu lafaz yang menarik untuk dikaji dalam konteks ini adalah lafaz

19 ¥eH ©

siraj (z)=). Secara leksikal, siraj diartikan sebagai pelita atau sumber cahaya
.yang memancarkan sinar. Dalam Al-Qur’an, lafaz ini digunakan dalam beberapa
ayat dengan konteks yang berbeda. Dalam Q.S. Nuh [71]: 16, Q.S. Al-Furqan
;:_\_:[25]: 61, dan Q.S. An-Naba [78]: 13, lafaz siraj digunakan untuk

w e)d

c—menggambarkan matahari sebagai sumber cahaya kosmik. Sementara itu, dalam

EQ.S. Al-Ahzab [33]: 46, lafaz ini digunakan untuk menggambarkan Nabi

gMuhammad Saw sebagai sirajan munira, yaitu pelita yang bercahaya. Tafsir

- klasik menjelaskan bahwa cahaya di sini bukan cahaya fisik, tetapi cahaya

Apetunjuk ilahi (hudan).®

QCJ Perbedaan konteks penggunaan ini menunjukkan bahwa lafaz siraj
memiliki makna yang tidak tunggal, melainkan bersifat multidimensional. Pada
satu sisi, ia merujuk pada realitas fisik sebagai sumber cahaya, sementara pada
sisi lain, ia mengandung makna simbolik yang berkaitan dengan cahaya spiritual,
seperti wahyu, hidayah, dan kenabian. Dengan demikian, pemahaman terhadap
lafaz siraj tidak dapat dilakukan secara sederhana melalui pendekatan literal,
melainkan memerlukan analisis yang mampu mengungkap dimensi makna yang
lebih dalam.°

Dalam tafsir klasik, seperti tafsir Ibnu Katsir, penafsiran terhadap lafaz

iraj cenderung berfokus pada makna zahir berdasarkan riwayat dan konteks

[S] 2338

£ ayat. Pendekatan ini memberikan pemahaman yang kuat terhadap makna literal

L

~dan historis teks. Namun, untuk memahami dimensi batin dari lafaz tersebut,
= diperlukan pendekatan lain, seperti tafsir sufi, yang berupaya mengungkap
Emakna simbolik dan spiritual yang terkandung di dalamnya. Tafsir sufi melihat
Ev-'lafaz siraj tidak hanya sebagai sumber cahaya fisik, tetapi juga sebagai simbol
‘icahaya ilahi yang menerangi hati manusia. Meskipun demikian, kajian yang
gsecara khusus membandingkan penafsiran zahir dan batin terhadap lafaz siraj

= masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian cenderung membahas salah satu

W

<

j+¥]

- ® lbn Katsir, Tafsir Al-Qur’an AI-Ahzim, jilid 8 (Beirut: Dar Tayyibah, 1999), 390.

F_ ¥ Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qﬁ( ‘an, ed. ter. Agus Fahri Husein dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 45.
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QI) pendekatan saja, tanpa mengintegrasikan keduanya dalam satu kerangka analisis.
: Padahal, integrasi antara kedua pendekatan tersebut sangat penting untuk
"~ memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap lafaz simbolik dalam Al-
Q

= Qur’an.!!

= Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji makna lafaz
csiraj dalam Al-Qur’an melalui dua pendekatan utama, yaitu tafsir Ibnu Katsir
Esebagai representasi makna zahir dan tafsir sufi sebagai representasi makna batin.
gDengan mengkaji kedua pendekatan tersebut secara komparatif, diharapkan
o dapat diperoleh pemahaman yang lebih utuh dan mendalam terhadap makna
Mafaz siraj. Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi ilmiah dalam
gupaya memperkaya kajian tafsir, khususnya dalam memahami lafaz-lafaz
simbolik dalam Al-Qur’an. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam mengembangkan pendekatan tafsir yang lebih
integratif, sehingga mampu menjembatani antara dimensi zahir dan batin dalam
memahami teks wahyu. Atas dasar tersebut, penelitian ini dirumuskan dalam
judul: “Makna Lafaz Siraj dalam Al-Qur’an Menurut Perspektif Tafsir

Sufi.”

B.Penegasan Istilah
Agar dapat memahami kajian ini dengan baik dan benar serta terhindar

ST 23¢e}

dari kekeliruan dalam memahami istilah kata kunci yang terdapat dalam judul

e]

‘é‘penelitian ini, maka penulis perlu untuk memberikan penegasan istilah sebagai

gberikut:

1. Tafsir Ibnu Katsir
Tafsir Ibnu Katsir merupakan salah satu karya tafsir klasik yang disusun
oleh Isma’il bin Umar Ibn Katsir (w. 774 H), yang dikenal luas sebagai
representasi tafsir bi al-matsur. Metode ini menitikberatkan pada
penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, hadis Nabi, serta atsar para

sahabat dan tabi’in sebagai sumber utama. Corak penafsiran ini cenderung

Ag uej[ng jo AJISIdATU

11 Abu al-Qasim al-Qusyairi, Lata’if Al-lsyarat, juz 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-IImiyah,
7), 12.
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menjaga otoritas riwayat dan berupaya menghindari spekulasi rasional yang
berlebihan. Oleh karena itu, tafsir Ibnu Katsir sering dijadikan rujukan
utama dalam memahami makna zahir ayat secara tekstual dan historis.
Dalam konteks penelitian ini, tafsir Ibnu Katsir digunakan untuk
mengidentifikasi makna lahiriah lafaz siraj berdasarkan konteks ayat, asbab
al-nuzul, serta riwayat-riwayat yang berkaitan.'?

Tafsir Sufi

Tafsir sufi, yang juga dikenal sebagai tafsir isyari, merupakan corak
penafsiran yang menekankan dimensi batin (esoteris) Al-Qur’an.
Pendekatan ini berupaya menggali makna terdalam yang terkandung di
balik teks melalui isyarat-isyarat spiritual yang diperoleh melalui
pengalaman batin dan kedalaman rohani seorang mufasir. Meskipun
demikian, tafsir isyari yang dapat diterima adalah penafsiran yang tidak
bertentangan dengan makna zahir dan prinsip-prinsip syariat. Dalam tradisi
keilmuan Islam, pendekatan ini berkembang dalam karya-karya para sufi
seperti al-Qushayri dan al-Ghazali, yang memandang Al-Qur’an sebagai
teks yang memiliki lapisan makna yang berjenjang. Dalam penelitian ini,
tafsir sufi digunakan untuk mengungkap makna simbolik lafaz siraj sebagai
representasi cahaya spiritual, hidayah, dan dimensi kenabian.'?

Lafaz Simbolik dalam Al-Qur’an

Lafaz simbolik dalam Al-Qur’an merujuk pada kata atau ungkapan yang
tidak hanya memiliki makna literal, tetapi juga mengandung makna kiasan,
metaforis, dan spiritual. Karakteristik utama dari lafaz simbolik adalah
keberadaan lapisan makna yang berjenjang, mulai dari makna zahir yang
dapat dipahami secara langsung hingga makna batin yang memerlukan
penafsiran lebih mendalam. Dalam kajian tafsir, keberadaan lafaz simbolik
menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya berbicara pada tataran bahasa,
tetapi juga pada dimensi maknawi yang lebih luas. Beberapa contoh lafaz

simbolik dalam Al-Qur’an antara lain nur (cahaya), qalb (hati), fu’ad (hati

nery wisey jrreAg uejng jo AJISI3ATU) dJTWE[S] 3}B}S

12 |bn Katsir, Tafsir Al-Qur’an AI-Ahzim, 7.
13 Abu al-Qasim al-Qusyairi, Lata if Al-Isyarat, 12.
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nurani), dan siraj (pelita), yang masing-masing dapat dimaknai baik secara
konkret maupun secara spiritual.*

Lafaz Siraj dalam Al-Qur’an

Secara etimologis, lafaz siraj berasal dari akar kata saraja—yasruju yang
bermakna lampu atau pelita yang memancarkan cahaya. Dalam penggunaan
bahasa Arab klasik, siraj merujuk pada sumber cahaya yang memiliki daya
pancar, sehingga berbeda dengan istilah lain seperti nur yang lebih umum.
Dalam Al-Qur’an, lafaz siraj digunakan dalam beberapa konteks, di
antaranya untuk menggambarkan matahari sebagai sumber cahaya dalam
tatanan kosmik, serta sebagai simbol kenabian, khususnya dalam
menggambarkan Nabi Muhammad sebagai “pelita yang menerangi”.
Keberagaman penggunaan ini menunjukkan bahwa lafaz siraj memiliki
dimensi makna yang tidak tunggal, melainkan mencakup aspek fisik
sekaligus simbolik. Oleh karena itu, analisis terhadap lafaz ini memerlukan
pendekatan yang mampu mengakomodasi kedua dimensi tersebut, baik

zahir maupun batin'®

C. Identifikasi Masalah

1S

P

—

N

Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi terkait dengan

%penelitian ini antara lain:

Keterbatasan pendekatan literal dalam memahami makna simbolik.
Sebagian penafsiran Al-Qur’an masih cenderung menitikberatkan pada
makna lahiriah (zahir), sehingga dimensi makna yang bersifat simbolik dan
batiniah belum tergali secara optimal.

Minimnya kajian komparatif antara tafsir zahir dan tafsir batin. Kajian
terhadap lafaz simbolik seperti siraj umumnya dilakukan secara terpisah,
baik dalam kerangka tafsir bi al-ma tsur maupun tafsir sufi, sehingga belum
banyak penelitian yang mempertemukan keduanya dalam satu analisis yang

utuh.

nery wisey jrredg uejng jo AJISI3ATU) dTWE]S]

14 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 125-127.
15 Ibn Manzur, Lisan Al-’4rab, Jilid 6 (Beirut: Dar Sadir, 1995), 390.



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
pfU

‘nery eysns NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednnbuad “q

‘yejesew nmens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynMun eAuey uednnbuad ‘e

H=
nial

=\

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) (ul SN} eAIey yninjes neje uelbeqgas diynbusw Buele|iq 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eydio yeH

@

QI) 3. Adanya dualitas makna dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Sejumlah ayat
: mengandung lapisan makna zahir (eksoteris) dan batin (esoteris) yang
_,CE saling melengkapi, namun belum banyak kajian yang secara sistematis
; mengkaji relasi antara kedua lapisan tersebut.

;:_\_: 4. Terbatasnya kajian spesifik terhadap lafaz siraj. Meskipun lafaz ini muncul
«  dalam beberapa ayat dengan konteks yang beragam, kajian yang secara
= khusus menelaah maknanya melalui perbandingan tafsir Ibnu Katsir dan
g tafsir sufi masih relatif terbatas.

& 5. Keberagaman konteks penggunaan lafaz siraj. Dalam Al-Qur’an, lafaz siraj
A digunakan dalam konteks kosmologis (seperti matahari) dan dalam konteks
QCJ simbolik (seperti representasi kenabian), sehingga memerlukan analisis

yang mampu menjelaskan keragaman makna tersebut secara komprehensif.
6. Kebutuhan akan pendekatan yang komprehensif dalam studi tafsir. Dalam
perkembangan kajian tafsir, diperlukan wupaya yang tidak hanya
menekankan satu pendekatan, tetapi juga mampu mengakomodasi dimensi
linguistik, kontekstual, dan spiritual secara seimbang dalam memahami

makna ayat.

D.Batasan Masalah

Ada banyak sekali masalah yang dapat ditemukan dalam tulisan ini. Oleh

[ 3¢

wkarena itu, agar pembahasan fokus pada satu titik, maka penulis membatasi

e

L

= masalah yang akan dikaji yaitu:

p—

A
(:31. Penelitian ini difokuskan pada pengkajian makna lafaz siraj dalam Al-
',%. Qur’an tanpa membahas secara mendalam lafaz-lafaz lain yang memiliki
; kedetakatan makna, seperti diya’, nur, dan sejenisnya.

§ 2. Penelitian ini membatasi kajian pada dua corak penafsiran, yaitu tafsir Ibnu
E Katsir sebagai representasi pendekatan zahi (bi al-ma tsur) dan tafsir sufi
:;" sebagai representasi pendekatan batin (isyari).

0]

E< Rumusan Masalah

A

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis

) jrae

.

nery wise

, menuruskan permasalan sebagai berikut:
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Bagaimana penafsiran lafaz siraj dalam Al-Qur’an menurut perspektif Ibnu
Katsir (eksoterik) dan Ibn ‘Arabi (esoterik)?

Bagaimana komparasi kedua perspektif tersebut terhadap lafaz siraj dalam
Al-Qur’an?

F~Tujuan dan Manfaat Penelitian

N

neiy ejxsng N

aje3s

nery wisey JrreAg uejng jo AJISI3ATU) dTWE]S]

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah

disebutkan sebelumnya dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan

sebagai berikut:

a.

Untuk menjelaskan penafsiran lafaz siraj dalam Al-Qur’an menurut
tafsir Ibnu Katsir.

Untuk mengkaji penafsiran lafaz siraj dalam Al-Qur’an menurut
perspektif tafsir sufi.

Untuk menganalisis perbedaan dan persamaan penafsiran lafaz siraj
antara tafsir Ibnu Katsir dan tafsir sufi.

Untuk mengungkap makna simbolik lafaz siraj secara komprehensif

melalui pendekatan zahir dan batin,

~ 2. Manfaat Penelitian
1.

Manfaat Secara Akademis

Sebagai kajian ilmiah yang dapat memberikan tambahan
wawasan dalam keilmuan khususnya ilmu Al-Qur’an dan tafsir, dan
penulis berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi kajian
kelslaman khususnya dalam bidang pemikiran islam dan tafsir Al-
Qur’an.
Manfaat Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai makna lafaz siraj
dalam Al-Qur’an, baik secara lahiriah maupun batiniah, sehingga dapat
menjadi rujukan dalam memahami ayat-ayat yang bersifat simbolik.

Selain itu, penelitian ini juga disusun sebagai salah satu syarat untuk



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

4%

NV VISNS NIN
g
=

‘nery eysns NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednnbuad “q

‘yejesew nmens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynMun eAuey uednnbuad ‘e

\)

&

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) (ul SN} eAIey yninjes neje uelbeqgas diynbusw Buele|iq 'L

:\rgg

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eydio yeH

10

@

(f memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) pada Program Studi Ilmu
z Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri
= Sultan Syarif Kasim Riau.

Q

=

G2 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam proposal ini terdapat 3 bab pokok

pembahasan yang penting untuk disajikan dan terperinci, dengan tujuan untuk

NN Xt

(smempermudah memahami pembahasannya. Maka penulis menyusun
o sistematika penulisan di dalam penelitian ini. Sebagai berikut:

L

“BAB I . Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, penegasan

istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,

nery

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il  : Kajian Teoritis yang terdiri dari 2 sub bab yaitu, landasan teori dan
kajian yang relevan. Di mana pada bab ini membahas teori-teori
yang digunakan dalam penelitian ini dan mengkaji penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan pada penelitian ini.

BAB IIl : Metode Penelitian. Bab yang berisikan jenis penelitian,
pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian, sumber

data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

wn

%BAB IV : Padabab ini, akan diuraikan hasil penemuan dan pembahasan dari
@ penelitian mengenai pendekatan tafsir esoeklektik dalam
; mengkaji lafaz simbolik Al-Qur’an, dengan fokus khusus pada
g lafaz siraj. Pembahasan ini mencakup analisa makna lahiriah dan
2- batiniah dari lafaz siraj berdasarkan ayat-ayat yang memuat lafaz
(1°]

tersebut, serta pendekatan sintesis dengan menggabungkan tafsir-
tafsir yang muktabar. Selanjutnya, akan dipaparkan bagaimana
pendekatan tafsir esoeklektik mambu membangun pemahaman
yang holistik terhadap lafaz siraj, baik dalam dimensi kosmologi,
teologis, maupun spiritual.

BABV : Pada bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian ini yang

berisikan uraian kesimpulan penelitian serta saran yang dianggap

nery wisey[ JrreAg uejng jo L1
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sangat perlu untuk kemajuan serta kelanjutan penelitian ini dimasa

yang akan datang.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSORE LXIAL 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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5 BAB I1
-~
o KAJIAN TEORITIS
=)

A® Landasan Teori
il. Konsep Tafsir dalam Studi Al-Qur’an
T Tafsir merupakan disiplin ilmu yang memiliki peran fundamental
(=
- dalam memahami kandungan Al-Qur’an. Secara etimologis, istilah tafsir
0 berasal dari kata fassara yang berarti menjelaskan, menyingkap, atau
=

. . .. 16 . . .

L menguraikan sesuatu yang samar menjadi jelas.™ Secara terminologis, tafsir
Q;D dipahami sebagai upaya ilmiah untuk menjelaskan makna ayat-ayat Al-
®  Qur’an sesuai dengan kemampuan manusia, dengan memanfaatkan
=

o

berbagai perangkat keilmuan seperti bahasa, konteks turunnya ayat, serta
tujuan syariat yang terkandung di dalamnya.!’

Dalam perkembangannya, tafsir tidak hanya berfungsi sebagai alat
penjelas teks, tetapi juga sebagai medium untuk membangun pemahaman
keagamaan yang kontekstual. Hal ini menunjukkan bahwa tafsir bersifat
dinamis dan selalu mengalami perkembangan seiring dengan perubahan
kondisi sosial, budaya, dan intelektual umat Islam.!® Oleh karena itu,
penafsiran Al-Qur’an tidak dapat dilepaskan dari pendekatan metodologis
yang beragam, yang masing-masing berupaya menjangkau dimensi makna
yang terkandung dalam teks wahyu.

Pendekatan Tafsir Zahir (Tafsir lbnu Katsir)

Pendekatan zahir dalam tafsir merujuk pada upaya memahami Al-
Qur’an melalui makna lahiriah teks yang dapat dijangkau melalui analisis
bahasa, struktur kalimat, serta konteks historis turunnya ayat. Pendekatan
ini menekankan pentingnya menjaga makna teks sesuai dengan pemahaman
generasi awal Islam, sehingga memiliki landasan otoritatif yang kuat. Salah
satu bentuk utama dari pendekatan ini adalah tafsir bi al-ma tsur, yaitu

penafsiran yang bersandar pada riwayat, baik dari Al-Qur’an itu sendiri,

nery wisey JifeAg uejpng jo AJISId3ATU) dDTWR[S] 3}L}§

16 Manna’ al-Qattan, Mabahith Fi Ulum Al-Qur’an, 323.
17 Badr al-Din al-Zarkashi, Al-Burhan Fi "Ulum Al-Qur’an, 13.
18 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an (London: Routledge, 2006), 12.

12



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o0}

‘nery eysns NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednnbuad “q

‘yelesew niens uenelun neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘venpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

"
nial

=\

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) (ul SN} eAIey yninjes neje uelbeqgas diynbusw Buele|iq 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eydio yeH

nery ejysng NN H!1w e3did yeHy @

13

hadis Nabi, maupun penjelasan para sahabat dan tabi’in. Tafsir ini dianggap
memiliki tingkat validitas yang tinggi karena berakar pada sumber-sumber
yang dekat dengan masa turunnya wahyu.°

Ibnu Katsir merupakan salah satu mufassir yang merepresentasikan
pendekatan ini secara komprehensif melalui karyanya Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim. Dalam tafsirnya, ia mengintegrasikan ayat dengan ayat, hadis dengan
ayat, serta pendapat ulama salaf untuk menjelaskan makna Al-Qur’an.
Metode ini memberikan kekuatan pada aspek keakuratan makna dan
menjaga konsistensi pemahaman terhadap teks wahyu.?? Namun demikian,
pendekatan zahir memiliki keterbatasan ketika berhadapan dengan ayat-
ayat yang mengandung simbolisme atau makna metaforis. Dalam konteks
ini, pemaknaan literal sering kali belum mampu menjangkau dimensi makna
yang lebih dalam, sehingga diperlukan pendekatan lain yang dapat
melengkapinya.
Tafsir Sufi dan Dimensi Batin Al-Qur’an

Tafsir sufi atau tafsir isyari merupakan pendekatan penafsiran yang
berupaya mengungkap makna batin dari teks Al-Qur’an. Pendekatan ini
tidak bertentangan dengan makna zahir, melainkan berfungsi sebagai
pelengkap yang memperluas cakupan pemahaman terhadap wahyu. 2!
Dalam pandangan para ulama sufi, Al-Qur’an memiliki lapisan makna yang
tidak terbatas pada aspek lahiriah, tetapi juga mencakup dimensi batin yang
hanya dapat dipahami melalui kedalaman spiritual dan penyucian jiwa. Al-
Ghazali, misalnya, menegaskan bahwa sectiap ayat Al-Qur’an memiliki
makna zahir dan batin, dan pemahaman yang utuh hanya dapat dicapai
dengan mengintegrasikan keduanya. ?? Karakteristik utama tafsir sufi
terletak pada kemampuannya membaca teks sebagai simbol yang

mengandung pesan spiritual. Lafaz-lafaz dalam Al-Qur’an tidak hanya

N
nery wiseyy juie
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19 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 45.
20 |bn Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Ahzim, 7.
2L Abu al-Qasim al-Qusyairi, Lata’if Al-Isharat, jil, 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah,

7), 12.

22 Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, Ihya’ Ulum Al-Din, 289,
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dipahami sebagai penunjuk objek fisik, tetapi juga sebagai representasi dari
realitas batin, seperti hati, iman, dan hubungan manusia dengan Tuhan.
Pendekatan ini memberikan ruang bagi eksplorasi makna yang lebih dalam,
khususnya pada ayat-ayat yang bersifat simbolik.?
Lafaz Simbolik dalam Al-Qur’an

Salah satu karakteristik bahasa Al-Qur’an adalah penggunaan lafaz
yang memiliki makna berlapis, baik secara literal maupun simbolik. Lafaz
simbolik dalam Al-Qur’an merujuk pada penggunaan kata-kata yang tidak
hanya bermakna harfiah, tetapi juga memiliki makna tersirat atau batin yang
lebih dalam. Makna simbolik ini sering kali bersifat majazi atau kiasan, yang
memerlukan pendekatan tafsir khusus untuk memahami esensinya secara
menyeluruh.?* Penggunaan majaz isyari dalam Al-Qur’an menjadikan lafaz
tertentu memiliki makna simbolik yang tidak dapat dipahami hanya secara
lahiriah saja. Contohnya, lafaz nur (cahaya) dan zulumat (kegelapan) yang
sering digunakan sebagai simbol kebaikan dan keburukan dalam Al-
Qur’an.®

Pemahaman terhadap lafaz simbolik memerlukan pendekatan yang
komprehensif, yang tidak hanya mengandalkan analisis bahasa, tetapi juga
mempertimbangkan dimensi spiritual dan filosofis. Dengan demikian,
integrasi antara pendekatan zahir dan batin menjadi sangat penting dalam
mengungkap makna yang terkandung dalam lafaz simbolik tersebut.
Konsep Lafaz Siraj dalam Al-Qur’an

Lafaz siraj (z'o~) secara umum diartikan sebagai pelita atau sumber
cahaya yang memancarkan sinar. Dalam Al-Qur’an, Kata siraj berasal dari
istilah saraja yang berarti “baik”, “indah”, atau ‘“hiasan”. Lafaz ini
digunakan dalam beberapa ayat dengan konteks yang beragam. Dalam

konteks ini, siraj mengacu pada lampu atau pelita yang dikenal karena
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23 Toshihiko lzutsu, God and Man in the Qur’an (Kuala Lumpur: IBT, 2002), 45.
24 Ridhatillah, Ragam Lafaz yang Bermakna Agama dalam Al-Qur’an, 19.
5 Nazilatur Rohmah, Makna Simbolik Lafaz Zulumat dan Nur dalam Al-Qur’an: Studi

ir Isyari dalam Tafsir Al-Qusyairi dan Ruh Al-Ma’ani, (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga,
1), 66.
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cahayanya yang indah dan gemerlapan. Istilah ini juga menggambarkan
lampu yang menyala di malam hari dengan menggunakan sumbu dan
minyak. Bentuk jamaknya adalah suruj dan siraj juga berarti sinar.2¢
Keberagaman penggunaan ini menunjukkan bahwa lafaz siraj
memiliki dimensi makna yang berlapis. Pada satu sisi, ia menunjuk pada
realitas fisik sebagai sumber cahaya, tetapi pada sisi lain, ia mengandung
makna simbolik yang berkaitan dengan cahaya spiritual, seperti hidayah,
wahyu, dan petunjuk ilahi. Hal ini menunjukkan bahwa lafaz siraj tidak
dapat dipahami secara tunggal, melainkan memerlukan pendekatan yang

t.2” Dalam tafsir Ibnu Katsir,

mampu menjangkau kedua dimensi tersebu
lafaz siraj umumnya dijelaskan dalam konteks zahir sebagai sumber cahaya
fisik. Sementara itu, dalam tafsir sufi, lafaz ini sering dimaknai sebagai
simbol cahaya ilahi yang menerangi hati manusia. Perbedaan ini
menunjukkan adanya dua perspektif yang saling melengkapi dalam

memahami makna lafaz siraj dalam Al-Qur’an.?®

B. Kajian yang Relevan

Tinjauan pustaka menjadi sarana untuk membuktikan keaslian dari suatu

-penelitian dan menunjukkan perbedaannya dengan penelitian terdahulu. Sejauh

:;rstudi pustaka yang telah dilakukan oleh penulis,karya ilmiah yang fokus

@ mengkaji tentang makna lahir dan batin lafaz siraj dalam Al-Qur’an studi

5]

=metode penafsiran esoeklektik belum ada ditemukan. Hanya saja penulis

Zmenemukan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik ini.

E'Berikut beberapa literatur yang penulis temukan di antaranya yaitu:

1.

Skripsi tahun 2022 dengan judul “Memahami Makna Simbolik Kata
Zulumat dan Nur dalam Perspektif Al-Qusyairi dan Al-Alusi” karya
Nazilatur Rohmah, Program Studi lImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.?® Dalam

T
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26 Shihab, M.Q, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata Jilid I, 649.

27 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 125.

28 |bn Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Ahzim, 390.

29 Nazilatur Rohmah, Makna Simbolik Lafaz Zulumat dan Nur dalam Al-Qur’an: Studi

sir Isyari dalam Tafsir Al-Qusyairi dan Ruh Al-Maani”.
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skripsinya, penulis mengkaji pemikiran al-Qusyairu dan al-Alusi terhadap
makna zulumat dan nur yang tidak hanya diartikan sebagai sebuah
kegelapan dan cahaya semata. Akan tetapi, juga terdapat makna-makna
tersirat atau makna batin yang terdapat dalam zulumat dan nur. Dalam
menafsirkan zulumat dan nur, al-Alusi cenderung langsung menjelaskan
makna isyarinya, sementara al-Qusyairi mengungkapkan terlebih dahulu
makna zhahir ayat dan perumpamaannya secara zhahiri. Penulis
menjelaskan inti dari penafsiran al-Qusyairu dan al-Alusi adalah
bahwasannya kegelapan memiliki makna simbolik sebagai bentuk sepinya
kemusyrikan dan kekafikan, gelapnya kesesatan dan kemusyrikan serta
kebatilan. Sedangkan cahaya memiliki makna simbolik sebagai bentuk
cahaya ilmu pengetahuan dan wawasan, cahaya petunjuk serta tauhid dan
keimanan.

Disertasi tahun 2022 dengan judul “Tafsir Esoterik Al-Gazali dalam Kitab
Ihya ‘Ulum AIl-Din” karya Akhmad Rijaldi Elmi, Program Studi Doktor
[Imu Al-Qur’an dan Tafsir Konsentrasi [lmu Tafsir, Program Pascasarjana
Institut PT1Q Jakarta.®® Dalam disertasinya, penulis mengkaji pemikiran
tafsir esoterik Imam Al-Gazali dalam kitab /hya ‘Ulum AI-Din, dengan
menjelaskan bahwa Al-Gazali memandang Al-Qur’an memiliki dua
dimensi makna, yakni zhahir (lahir) dan batin (batiniah), yang keduanya
saling melengkapi. Penulis menyoroti bahwa Al-Gazali menjadikan tafsir
esoterik sebagai jalan untuk memahami nilai-nilai ruhani Al-Qur’an secara
mendalam, terutama dalam bentuk akhlak dan kedekatan hamba dengan
Tuhanya. Kajian ini membahas perdebatan tafsir Isyari dan menempatkan
Al-Gazalu sebagai penyeimbang antara tafsir tekstual dan spiritual,
sehingga relevan bagi krisis moral dan spiritual masa Kini.

Skripsi tahun 2023 dengan judul “Fungsi Matahari dalam Al-Qur’an
(Tinjauan Tafsir Salman)” karya Febryana Oriza Putri Salsabila, program
studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora,

) jrieAg uejng jo AJISIdATU) DTWER]S] 3}e}§
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30 Akhmad Rijali Elmi, Tafsir Esoterik Al-Ghazali dalam Kitab Ihya’ Ulum AI-Din,

ertasi, (INSTITUT PTIQ JAKARTA, 2022).
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Universitas Islam Negeri Prof K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.®! Skripsi
ini mengkaji fungsi matahari dalam Al-Qur’an berdasarkan penafsiran
Tafsir Salman, vyaitu tafsir bercorak ilmiah yang menekankan pada
keterkaitan antara ayat-ayat kauniyah dan sains. Penulis menjelaskan bahwa
matahari tidak hanya dipahami sebagai objek fisik yang memancarkan
cahaya dan energi, tetapi juga memiliki fungsi spiritual dan simbolik
sebagai tanda kekuasaan Allah Swt, penentu waktu, serta sumber informasi
bagi kehidupan di bumi. Dengan pendekatan tafsir maudhu’i dan ilmiah,
skripsi ini menujukkan relevansi matahari dalam Al-Qur’an baik dalam

konteks kosmologi maupun keimanan, menjadikannya kajian penting dalam

Nely e)sng NiN!lw eydidoyeH @

integrasi antara wahyu dan ilmu pengetahuan.

&

Skripsi tahun 2024 dengan judul “Analisis Semantik Kata Siraj Dalam Al-
Qur’an” karya Dzulfikar Al-Hibrul Bahri, program studi Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Universitas Negeri Sunan Gunung Djadi
Bandung.®? Penulis mengidentifikasikan bahwa kata siraj memiliki makna
dasar sebagai pelita atau sumber cahaya, yang dalam Al-Qur’an digunakan
untuk menggambarkan matahari dan juga Nabi Muhammad Saw. Penulis
juga menekankan bahwa siraj bukan sekedar istilah fisik, tetapi memiliki
dimensi simbolik yang merepresentasikan cahaya petunjuk, kebenaran, dan
misi kenabian. Kajian ini relevan sebagai kontribusi dalam pemahaman
makna konseptual Al-Qur’an secara lebih mendalam dan kontekstual, serta
sebagai pengayaan dalam bidang studi tematik Al-Qur’an kontemporer.

5. Skripsi tahun 2024 dengan judul “Penafsiran Ayat-Ayat tentang Nur, Diya’
Siraj Menurut Tafsir Al-Jawahir Karya Thanthawi Jauhari” karya
Mohammad Irham Muzaqi, Jurusan IImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung.

Skripsi ini mengkaji penafsiran ayat ayat tentang cahaya dalam Al-Qur’an
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an).

2 %2 Dzulfikar Al-Hibrul Bahri, Analisis Semantik Kata Siraj dalam Al- Qur’an, (Bandung:
Sunan Gunung Djati, 2024).

3 Mohammad Irham Muzagi, Penafsiran Ayat-Ayat tentang Nur, Diya’, Siraj Menurut

sir Al-Jawahir Karya Thanthawi Jauhari, (Bandung, 2024).
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melalui perspektif tafsir Ilmi, khusunya tafsir al-Jawahir karya Thanthawi
Jauhari. Penulis menyoroti bagaimmana makna cahaya baiik secara hakikat
maupun metaforis, dipahami melalui pendekata sains Al-Qur’an. Dengan
mengulas lafaz seperti Nur, Diya’, dan Siraj, skripsi ini menunjukkan
hubungan erat antara wakyu dan ilmu pengetahuan modern, khususnya
fisika dan astronomi. Kajian ini relevan dalam memperluas wawasan tafsir
ilmiah dan memberikan kontribusi terhadap integrasi antara teks suci dan
sains kontemporer.

Jurnal tahun 2022 dengan judul “Telaah Ayat-Ayat Tentang Orbit Matahari
dan Bulan” yang ditulis oleh Iril Admizal, Umi Rofingah, dan Besti Alvy
Almy, dalam jurnal International Cconferences on Islamic Studies (ICIS).3*
Artikel ini mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan orbit
matahari dan bulan, serta fungsi keduanya dalam kehidupan manusia,
dengan pendekatan tafsir tematik dan dikaitkan dengan sains modern.
Penulis menjelaskan perbedaan istilah siraj untuk matahari dan nur untuk
bulan, yang menjerminkan fakta ilmiah bahwa matahari memancarkan
cahaya sendiri, sedangkan bulan hanya memantulkan. Selain itu, artikel ini
juga menyoroti fungsi matahari sebagai sumber energi, penentu waktu
ibadah, arah kiblat melalui bayangan, dan alat perhitungan waktu.
Sementara bulan dikaji sebagai satelit bumi yang menjadi dasar
penanggalan hijriah. Kajian ini relevan sebagai kontribusi dalam integrasi
sains dan wahyu serta penguatan keyakinan terhadap keakuratan Al-Qur’an
dalam memaparkan fenomena langit.

Jurnal tahun 2023 dengan judul “Eksplikasi Makna Al-Gais dalam Al-
Qur’an (Aplikasi Metode Tafsir Esoeklektik)” yang ditulis oleh Khairunnisa,
Abdul Waris Marsyam, dan Mukhlis Latif, dalam jurnal Studi Al-Qur’an-
Hadis dan Pemikiran Islam.® Skripsi ini mengkaji makna lafaz al-Gais
dalam Al-Qur’an, yaitu istilah yang merujuk pada hujan dan pertolongan,

11eGg uej[ng jo AJISI3ATU) DTWE[S] 3}B)}S
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3 1ril Admizal et al., Telaah Ayat-Ayat Tentang Orbit Matahari dan Bulan, Adab dan

Dakwah IAIN Kerinci 1, no. 1 (2023): 2023.

35 Mukhlis Latif Khairunnisa, Abdul Waris Marsyam, Eksplikasi Makna Al-Gais dalam Al-

ng’an (Aplikasi Metode Tafsir Esoeklektik), Studi Al-Qur’an-Hadis dan Pemikiran Islam 5 (2023).
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dengan menggunakan metode tafsir esoeklektik yang menggabungkan
pendekatan literal, rasional, ilmiah, dan sufistik. Penulis menelusuri
penggunaan kata al-Gais dalam berbagai bentuk dan konteks ayat, serta
menghubungkannya dengan makna batin (esoteris) dan manfaat spiritual
hujan sebagai simbol rahmat dan kehidupan. Dengan pola tematik
(maudhu i), penelitian ini menjelaskan hujan tidak hanya sebagai fenomena
alam, tetapi juga sebagai simbol pertolongan ilahi yang penuh makna.
Kajian ini relevan dalam menggali makna holistik Al-Qur’an dan

memperkaya studi semantik berbasis metode tafsir integratif.
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o METODE PENELITIAN
o
A® Jenis Penelitian
i Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research), yaitu

~ penelitian yang dilakukan dengan mengkaji dan menganalisis berbagai sumber
gtertulis yang relevan, seperti kitab tafsir, buku ilmiah, jurnal, serta literatur lain
Uyang berkaitan dengan tema penelitian. Pendekatan ini dipilih karena objek
Ekajian penelitian berupa teks Al-Qur’an dan penafsiran para mufassir, sehingga
0;Ddata utama diperoleh melalui penelusuran literatur, bukan melalui penelitian
» lapangan.*®

: Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. Metode kualitatif digunakan
karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis makna lafaz
siraj dalam Al-Qur’an secara mendalam, baik dari aspek zahir maupun batin,
bukan untuk mengukur fenomena dalam bentuk angka atau statistik. ¥’
Sementara itu, pendekatan deskriptif-analitis digunakan untuk memaparkan data
secara sistematis sekaligus menganalisisnya berdasarkan perspektif tafsir yang

wdigunakan 3
~

5]
3 Fokus penelitian ini adalah mengkaji makna lafaz siraj dalam Al-Qur’an
Zmelalui dua pendekatan utama, yaitu tafsir Ibnu Katsir sebagai representasi tafsir
(%)

= zahir dan tafsir sufi sebagai representasi tafsir batin. Dengan demikian,
(2]

cpenelitian ini berupaya menghasilkan pemahaman yang komprehensif terhadap

o

=lafaz tersebut melalui analisis teks dan penafsiran para ulama yang relevan.

Aq uej[ng jo A}1sI19

36 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008),

w

37 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),

(o]

nery wisey[ jrie

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020), 9.
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BQI) Pendekatan Penelitian
: Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan tafsir

ﬁkomparatif (mugaran), yaitu pendekatan yang membandingkan penafsiran suatu
glafaz dalam Al-Qur’an dari berbagai perspektif mufassir.*® Dalam konteks
—penelitian ini, pendekatan komparatif digunakan untuk menganalisis makna
glafaz siraj melalui dua sudut pandang, yaitu tafsir lbnu Katsir sebagai
Erepresentasi tafsir zahir dan tafsir sufi sebagai representasi tafsir batin.
? Pendekatan ini dipilih karena lafaz siraj dalam Al-Qur’an mengandung
%makna yang tidak hanya bersifat literal, tetapi juga simbolik dan spiritual. Oleh
Akarena itu, diperlukan suatu pendekatan yang mampu mengungkap relasi antara
gmakna lahiriah dan makna batiniah secara seimbang dan saling melengkapi.
Dengan membandingkan kedua pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan
dapat menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap makna
lafaz siraj.

Secara metodologis, analisis dalam penelitian ini dilakukan melalui dua
tahapan utama, yaitu analisis bahasa dan analisis tafsir. Analisis bahasa
digunakan untuk menelaah makna leksikal lafaz siraj berdasarkan aspek
kebahasaan, sedangkan analisis tafsir dilakukan dengan mengkaji penafsiran

gpara mufassir terhadap ayat-ayat yang memuat lafaz tersebut. Selain itu,
Fipenelitian ini juga memanfaatkan pendekatan tematik (tafsir maudhu i), yaitu
ig"dengan mengumpulkan seluruh ayat yang mengandung lafaz siraj kemudian
~dianalisis secara menyeluruh untuk menemukan pola makna yang utuh.*

Dengan demikian, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini tidak

IdATUN)

hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis dan komparatif, sehingga mampu

‘mengungkap makna lafaz siraj secara lebih mendalam, baik dari dimensi zahir

K118

maupun batin.

Ag uej[ng jo !

39 Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhu’i (Kairo: Dar Al Hadith,

40'M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 125.
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C.,Sumber Data
: Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research),

'isehingga data yang digunakan bersumber dari berbagai literatur yang berkaitan
;dengan pembahasan lafaz siraj dalam Al-Qur’an. Pengumpulan data dilakukan
—dengan cara menelaah, membaca, dan mengkaji berbagai sumber tertulis yang
;elevan, baik berupa kitab tafsir, buku ilmiah, maupun karya akademik lainnya
Eyamg mendukung analisis penelitian.*! Secara garis besar, sumber data dalam
gpenelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:

g 1. Sumber Data Primer

A Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber
g utama yang berkaitan dengan objek penelitian.*? Dalam konteks ini, sumber
data primer yang digunakan adalah:
a. Al-Qur’an sebagai objek utama kajian.
b. Kitab tafsir TZafsir Al-Qur’an al-Azim karya Ibnu Katsir sebagai
representasi tafsir zahir.
c. Kitab tafsir sufi, seperti Al-Futuhat al-Makkiyyah karya Ibn ‘Arabi,
sebagai representasi tafsir batin.
2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari
berbagai literatur yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian, tetapi
tidak secara langsung menjadi objek utama kajian.*® Sumber data sekunder
dalam penelitian ini meliputi buku-buku, jurnal ilmiah, skripsi, serta karya-
karya lain yang membahas tentang ilmu tafsir, lafaz simbolik dalam Al-
Qur’an, serta kajian semantik dan sufistik. Data sekunder ini digunakan untuk
memperkuat analisis, memberikan kerangka teoritis, serta membantu peneliti
dalam memahami konteks dan perbedaan penafsiran terhadap lafaz siraj

secara lebih komprehensif.

41 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, 4.
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 104.
43 1bid, 105.
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@
Dg Teknik Pengumpulan Data
: Tenik pengumpulan data merupakan langkah yang digunakan peneliti

'iuntuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. Mengingat penelitian
gini bersifat kepustakaan (library research), maka teknik pengumpulan data
—dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data dari
gberbagai sumber tertulis seperti kitab tafsir, buku ilmiah, jurnal, serta literatur
Zlin yang relevan dengan topik penelitian.**
? Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan rujukan utama berupa
:’jkitab-kitab tafsir, baik tafsir klasik maupun tafsir sufi, yang memiliki keterkaitan
Mlangsung dengan pembahasan lafaz siraj dalam Al-Qur’an. Data yang terkumpul
gkemudian diseleksi dan diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan analisis.
Adapun langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Menetapkan fokus penelitian, yaitu kajian terhadap lafaz siraj dalam Al-
Qur’an sebagai objek utama penelitian.

2. Mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung lafaz siraj dan

mengklasifikasikannya berdasarkan konteks penggunaannya.

3. Menelusuri konteks turunnya ayat (asbab al-nuzul) serta keterkaitan antar
g ayat untuk memahami latar belakang penafsiran.
§ 4. Menganalisis aspek kebahasaan lafaz siraj melalui kajian leksikal dan
§ semantik.
~ 5. Mengkaji penafsiran para mufassir, khususnya Ibnu Katsir dan mufassir sufi,
(Ej_ terhadap ayat-ayat yang memuat lafaz siraj.
5 6. Mengidentifikasi hubungan antar ayat (munasabah) untuk memperoleh
E.-' pemahaman yang utuh terhadap makna lafaz tersebut.*®
9; Dengan langkah-langkah tersebut, proses pengumpulan data tidak hanya
gbersifat inventarisasi sumber, tetapi juga terarah pada kebutuhan analisis yang

sistematis dan mendalam terhadap objek kajian.

4 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, 16.
45 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 243.
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E., Teknik Analisis Data
f Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis

ﬁdeskriptif kualitatif yaitu penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan dan
gmenginterpretasikan sesuatu yang bertujuan untuk mengekspos, mengklarifikasi,
;menafsirkan, dan menguraikan data dari peneltian yang sedang diangkat. 46
(EMetode ini digunakan untuk mengkaji makna lafaz siraj dalam Al-Qur’an secara
“mendalam, baik dari aspek zahir maupun batin, melalui penafsiran para mufassir.
g Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan komparatif,
& yaitu membandingkan penafsiran lafaz siraj menurut tafsir Ibnu Katsir sebagai
Arepresentasi makna zahir dan tafsir sufi sebagai representasi makna batin.
gPendekatan ini bertujuan untuk menemukan persamaan, perbedaan, serta
hubungan antara kedua perspektif tersebut dalam memahami makna lafaz siraj.*’
Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini meliputi:
1. Mengumpulkan dan mengelompokkan ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengandung lafaz siraj.
2. Menganalisis makna kebahasaan lafaz siraj berdasarkan kajian leksikal dan

semantik.

(98]

Mengkaji penafsiran para mufassir, khususnya Ibnu Katsir dan mufassir sufi,
terhadap ayat-ayat yang relevan.
Membandingkan hasil penafsiran dari kedua pendekatan tersebut untuk

menemukan pola makna yang komprehensif.

dTUWIR[S] 3}B)S
N

W

Menarik kesimpulan dari hasil analisis secara sistematis dan argumentatif.

Dengan demikian, teknik analisis data dalam penelitian ini tidak hanya

IdATU)

bersifat deskriptif, tetapi juga analitis dan komparatif, sehingga mampu

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan utuh terhadap makna lafaz

K118

iraj dalam Al-Qur’an.
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46 Muhammad Rusli and Rusandi, Merangcang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskriptif dan
i Kasus, Jurnal STTAID Makassar, 2022, 3.
47 Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhu i, 45.
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ASKESIMPULAN
;: Berdasarkan hasil penelitian mengenai lafaz siraj dalam Al-Qur’an

“dengan menggunakan pendekatan eksoterik (Ibn Katsir) dan esoterik (Ibn

= . . . o A
m‘Arabl), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah

., sebagai berikut:

i
@ 1. Penafsiran lafaz siraj dalam Al-Qur’an menurut perspektif eksoterik dan

nely
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esoterik.

Lafaz siraj dalam Al-Qur’an menurut Ibn Katsir dipahami dalam
kerangka eksoterik yang bertumpu pada makna kebahasaan, riwayat, dan
konteks tekstual. Dalam penafsirannya, siraj secara konsisten merujuk
kepada matahari sebagai sumber cahaya fisik yang menerangi alam semesta,
serta memiliki sifat panas dan terang yang kuat. Selain itu, dalam konteks
tertentu, siraj juga dimaknai sebagai metafora bagi Nabi Muhammad Saw
yang berfungsi sebagai pembawa cahaya petunjuk (hidayah) bagi umat
manusia. Dengan demikian, penafsiran Ibn Katsir cenderung menekankan
makna yang bersifat konkret, fungsional, dan terikat pada struktur teks serta
tradisi tafsir awal.

Adapun dalam perspektif Ibn ‘Arabi, lafaz siraj tidak berhenti pada
dimensi fisik atau metaforis semata, melainkan dimaknai sebagai simbol
cahaya ilahi (nur al-Haqq) yang menjadi sumber penyingkapan realitas
wujud. Dalam pandangan ini, siraj merepresentasikan proses tajalli
(penampakan) Tuhan dalam alam semesta, di mana cahaya tidak hanya
dipahami sebagai fenomena luar, tetapi juga sebagai kekuatan batin yang
menyingkap kesadaran spiritual manusia. Dengan demikian, siraj dalam
perspektif ini memiliki dimensi ontologis dan spiritual yang sangat dalam,

yang mengarah pada proses pengenalan manusia terhadap hakikat ketuhanan.
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©

QI) 2. Komparasi penafsiran eksoterik dan esoterik terhadap lafaz siraj dalam Al-
: Qur’an.

-,CE Hasil komparasi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan orientasi
; yang cukup jelas antara Ibn Katsir dan Ibn ‘Arabi dalam memahami lafaz
; siraj. Ibn Katsir menekankan pendekatan tekstual-empiris yang membatasi
< makna siraj pada aspek kosmologis dan fungsi hidayah secara rasional dan
= riwayat, sehingga maknanya lebih stabil dan terkontrol. Sementara itu, Ibn
g ‘Arabi mengembangkan makna siraj ke dalam dimensi metafisik dan spiritual
& yang lebih luas, sehingga memungkinkan adanya kedalaman makna yang
A bersifat simbolik dan berlapis.

c Meskipun terdapat perbedaan pendekatan, keduanya memiliki titik

temu bahwa siraj selalu berkaitan dengan konsep cahaya sebagai sumber
penerangan dan petunjuk. Baik dalam bentuk cahaya fisik (matahari), cahaya
kenabian (hidayah), maupun cahaya ilahi (kesadaran batin), semuanya
menunjukkan fungsi utama siraj sebagai media iluminasi dalam berbagai
level realitas. Dengan demikian, perbedaan keduanya bukan bersifat
kontradiktif, melainkan menunjukkan keluasan makna Al-Qur’an yang dapat

dipahami melalui berbagai pendekatan penafsiran.

%

B/-SARAN
@ Penelitian ini Penelitian ini masih menyisakan ruang akademik yang luas
<]

5 untuk dikaji dan dikembangkan lebih lanjut. Kajian mengenai lafaz siraj melalui

pendekatan tafsir yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi

un o

—Ppijakan awal dalam pengembangan studi tafsir Al-Qur’an yang lebih integratif,

°

o~ khususnya dalam memahami lafaz-lafaz simbolik yang memiliki dimensi
““kosmologis, teologis, dan spiritual secara sekaligus.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek kajian

4!}_115 Jo

engan menelaah lafaz-lafaz lain yang memiliki relasi semantik dengan konsep

cahaya, seperti nur dan zulumat, serta mengkaji perbedaannya dalam berbagai

eAg ue

corak penafsiran klasik maupun kontemporer. Selain itu, kajian komparatif yang

lebih mendalam terhadap metode penafsiran para mufassir juga diperlukan, tidak

JI.[
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Q?hanya pada aspek eksoterik dan esoterik, tetapi juga pada perkembangan
:metodologis penafsiran dalam konteks modern.

-E Lebih jauh, penelitian berikutnya juga dapat mengaitkan makna lafaz-
;lafaz simbolik dalam Al-Qur’an dengan realitas sosial dan spiritual masyarakat
;kontemporer, sehingga hasil kajian tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
cmemiliki relevansi praktis dalam kehidupan beragama. Dengan demikian,
Ediharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan

<khazanah ilmu tafsir serta mendorong lahirnya pemahaman keagamaan yang
2]

glebih kritis, kontekstual, dan moderat.

neny
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